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 BAB V 

SIMPULAN  

A. Simpulan 

Be$rdasarkan hasil analisis data dan pe$mbahasan se$be$lu$mnya dapat 

diru$mu$skan be$be$rapa ke$simpu$lan se$bagai be$riku$t: 

1. Tingkat du$ku$ngan sosial me$nu$nju$kkan bahwa se$bagian be$sar siswa be$rada pada 

kate$gori tinggi, yaitu$ se$be$sar 55,8%. Se$banyak 42,1% siswa be$rada pada 

kate$gori se$dang, dan hanya 2,2% siswa yang be$rada dalam kate$gori re$ndah. 

De$ngan de$mikian, se$cara u$mu$m dapat disimpu$lkan bahwa siswa SMA/MA di 

Ke$camatan Adipala me$miliki tingkat du$ku$ngan sosial yang tinggi. 

2. Tingkat acade$mic bu$rnou$t se$bagian be$sar be$rada pada kate$gori se$dang, yaitu$ 

se$be$sar 56,5%. Se$banyak 41,0% siswa be$rada dalam kate$gori re$ndah, se$dangkan 

hanya 2,5% siswa yang me$ngalami acade$mic bu$rnou$t dalam kate$gori tinggi. 

De$ngan de$mikian, dapat disimpu$lkan bahwa se$cara u$mu$m tingkat acade$mic 

bu$rnou$t siswa SMA/MA di Ke$camatan Adipala be$rada pada kate$gori se$dang. 

3. Hasil analisis re$gre$si linie$r se$de$rhana me$nu$nju$kkan bahwa te$rdapat pe$ngaru$h 

ne$gatif dan signifikan antara du$ku$ngan sosial te$rhadap acade$mic bu$rnou$t pada 

siswa SMA/MA se$-Ke$camatan Adipala. Hal ini ditu$nju$kkan ole$h nilai koe$fisie$n 

kore$lasi se$be$sar R = 0,394 dan nilai signifikansi se$be$sar p < 0,001. Nilai 

koe$fisie$n re$gre$si se$be$sar -0,594 me$nu $nju$kkan bahwa se$makin tinggi du$ku$ngan 

sosial yang dite$rima siswa, maka se$makin re$ndah tingkat acade$mic bu$rnou$t yang 

me$re$ka alami. Se$lanju$tnya, nilai R squ$are$ se$be$sar 0,155 me$ngindikasikan bahwa 

du$ku$ngan sosial me$mbe$rikan kontribu$si se$be$sar 15,5% te$rhadap variabe$l 

acade$mic bu$rnou$t. De$ngan de$mikian, hipote$sis alte$rnatif (Ha) dite$rima dan 

hipote$sis nol (Ho) ditolak, yang be$rarti bahwa te$rdapat pe$ngaru $h yang ne$gatif 

dan signifikan antara du$ku$ngan sosial te$rhadap acade$mic bu$rnou$t pada siswa 

SMA/MA se$-Ke$camatan Adipala. 
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B. Saran 

1. Bagi Gu$ru $ BK/Konse$lor 

U$ntu$k me$nu$ru$nkan tingkat acade$mic bu$rnou$t pada siswa, diharapkan 

gu$ru$ Bimbingan dan Konse$ling (BK) atau$ konse$lor se$kolah dapat 

me$mbe$rikan layanan konse$ling/bimbingan kelompok yang be$rfoku$s pada 

pe$ningkatan du$ku$ngan sosial. Hal ini dapat dilaku$kan de$ngan me$mbe$ntu$k 

ke$lompok disku$si yang me$ndorong inte$raksi positif antar siswa, 

me$ngu$atkan re$lasi de$ngan ke$lu$arga, se$rta me$mbangu$n komu$nikasi yang 

e$fe$ktif antara gu$ru$ dan siswa. Guru BK perlu melibatkan orang tua secara 

aktif melalui seminar atau pelatihan parenting agar mereka lebih sadar akan 

pentingnya dukungan emosional bagi anak. Selain itu, komunikasi dua arah 

antara guru dan orang tua juga harus ditingkatkan untuk memantau 

perkembangan mental dan akademik siswa. De$ngan de$mikian, siswa akan 

me$rasa le$bih didu$ku$ng se$cara e$mosional dan psikologis dalam me$nghadapi 

te$kanan akade$mik. 

2. Bagi Pe$ne$liti Se$lanju$tnya 

Pe$ne$litian ini dapat dijadikan se$bagai re$fe$re$nsi u$ntu$k pe$ne$litian 

lanju$tan yang ingin me$ngkaji hu$bu$ngan antara du$ku$ngan sosial dan 

acade$mic bu$rnou$t. Pe$ne$liti se$lanju$tnya disarankan u$ntu$k me$nge$mbangkan 

pe$ne$litian ini me$nggu$nakan me$tode$ e$kspe$rime$n atau$ pe$nde$katan ku$alitatif, 

agar dipe$role$h pe$mahaman yang le$bih me$ndalam me$nge$nai me$kanisme$ 

du$ku$ngan sosial dalam me$ne$kan tingkat ke$je$nu$han akade$mik. Se$lain itu$, 

disarankan ju$ga u$ntu$k me$mpe$rtimbangkan variabe$l lain se$pe$rti e$fikasi diri, 
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re$gu$lasi e$mosi, atau$ strate$gi coping dalam konte$ks pe$ndidikan me$ne$ngah 

atas. 

  


